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 The waste management system in Kadia District currently uses the TPS-TAS-TPA system, with waste 
transportation carried out manually, which is considered inefficient and ineffective. This study aims to 

determine the amount of waste generation based on the number of TPS and the population, as well as 

to improve the operational efficiency of waste transportation. The results show that the waste volume 

generated at TPS in Kadia District reaches 221.61 m³/day, while the volume of waste transported per 
day is only 145.30 m³/day, using dump trucks with a capacity of 8.65 m³. With six dump trucks, each 

performing two trips per day, the waste is still not fully transported due to a lack of transportation 

units. To address this, an additional three dump trucks are needed in 2020. Furthermore, to increase 
the effectiveness and efficiency of waste transportation, it is recommended to implement a container 

system at 11 TPS locations and replace the waste transportation fleet with five armroll trucks. The 

implementation of this system is expected to make waste transportation more effective and efficient in 

Kadia District. 
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 Abstrak  

Sistem pengelolaan sampah di Kecamatan Kadia saat ini menggunakan sistem TPS-TAS-TPA, dengan 
pengangkutan sampah secara manual yang dianggap tidak efisien dan efektif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jumlah timbulan sampah berdasarkan jumlah TPS dan penduduk, serta untuk 

mengefisienkan sistem operasional pengangkutan sampah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume 

sampah yang dihasilkan di TPS Kecamatan Kadia mencapai 221,61 m³/hari, sementara volume sampah 
yang terangkut per hari hanya 145,30 m³/hari, dengan menggunakan kendaraan dump truck berkapasitas 

8,65 m³. Dengan enam unit kendaraan dump truck, masing-masing melakukan dua ritasi per hari, namun 

sampah belum sepenuhnya terangkut akibat kurangnya armada pengangkutan. Untuk mengatasi hal ini, 

dibutuhkan penambahan tiga unit dump truck pada tahun 2020. Selain itu, untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pengangkutan sampah, disarankan untuk menggunakan sistem kontainer di 11 

lokasi TPS, serta mengganti armada pengangkut sampah dengan armroll truck sebanyak lima unit. 

Penerapan sistem ini diharapkan dapat membuat pengangkutan sampah lebih efektif dan efisien di 

Kecamatan Kadia. 
 

I. PENDAHULUAN 

Pertambahan penduduk yang disertai pembangunan yang berkelanjutan akan menyebabkan semakin tingginya volume sampah 

yang harus dikelola setiap harinya [1]. Hal tersebut akan bertambah sulit karena keterbatasan lahan untuk Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) dan sistem pengangkutan sampah. Suatu daerah pada umumnya, timbulan sampah ditentukan oleh tingkat ekonomi masyarakat. 

Dimana, taraf ekonomi suatu masyarakat berbanding lurus dengan tingkat konsumsi. Taraf ekonomi yang tinggi menyebabkan sampah 

yang dihasilkan juga semakin meningkat [2]. Pengelolaan sampah sangat diperlukan untuk memberikan antisipasi terhadap sampah yang 

dihasilkan pada suatu daerah seperti Kecamatan Kadia Kota Kendari. Sistem pengelolaan sampah di Kecamatan Kadia sampai saat ini 

masih dilakukan dengan sistem Tempat Pembuangan Sementara (TPS) Truk Angkut Sampah (TAS) Tempat Pembuangan Akhir (TPA), 

atau Sistem TPS-TAS-TPA. Selain itu sistem atau pola pengangkutan sampah yang dilakukan dengan pola individual langsung dengan 

cara manual menjadikan sistem ini tidak efisien dan efektif [3]. Alat pengangkutan sampah yang kurang efektif yang digunakan untuk 

mengangkut sampah di Kecamatan Kadia juga menjadi faktor penyebab kurang efektif atau efisiennya teknis operasional pengangkutan 

sampah di Kecamatan Kadia karena sering terjadi keterlambatan pengangkutan sampah, sehingga timbul aroma kurang sedap di sekitar 

TPS dan menganggu kenyamanan wilayah tersebut. Dari gambaran permasalahan ini, sangat penting untuk melakukan kajian tentang 

upaya optimalisasi proses pengangkutan sampah agar menjadi efektif dan efisien. 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kadia, Kota Kendari, dengan waktu penelitian yang diperkirakan berlangsung dari bulan 

Mei hingga Juli 2020. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua jenis data: primer dan sekunder, dengan prosedur sebagai berikut: 

o Data Primer 

a. Wawancara: Dilakukan untuk memperoleh informasi terkait waktu pengangkutan dan pembuangan sampah serta 

informasi terkait lainnya. 

b. Pengambilan Sampel: Survey dilakukan secara langsung di lapangan untuk mengetahui jumlah volume sampah 

berdasarkan jumlah TPS. 

c. Evaluasi Pengangkutan Sampah: Menganalisis aspek teknis dan kelembagaan terkait sistem pengangkutan 

sampah yang ada. 

o Data Sekunder 

Data sekunder dikumpulkan dari sumber yang ada seperti Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kota Kendari, 

Kantor Kecamatan Kadia, dan data penunjang lainnya (buku atau internet). 

3. Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

o Data Primer 

o Pengumpulan data primer untuk aspek teknis dan kelembagaan dilakukan melalui: 

a. Pengamatan Waktu Operasional: Pengamatan dilakukan pada waktu operasional di masing-masing TPS 

untuk mengetahui volume sampah pada setiap lokasi. 

b. Survey TPS: Dilakukan untuk mengetahui ukuran bak TPS dan volume sampah yang dihasilkan. 

c. Wawancara: Dilakukan dengan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kota Kendari, Kepala Bidang 

Pengelolaan Sampah, Kepala Seksi Pengangkutan Sampah, Petugas TPA, Pengawas Pengangkutan, dan Staf 

terkait untuk memperoleh informasi mengenai: 

- Permasalahan yang dihadapi dalam pengangkutan sampah 

- Jumlah pengemudi dan kernet truck 

- Perkiraan volume sampah yang terangkut ke TPA 

- Hambatan-hambatan yang dihadapi dan tugas pokok tata kerja 

o Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan mencakup: 

 

a. Data timbulan sampah 

b. Data kependudukan 

c. Data sarana pengangkutan sampah 

d. Peta lokasi studi 

Data ini diperoleh dari wawancara dengan staf Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kota Kendari. 

 

4. Metode Evaluasi 

Data primer dan sekunder yang telah dikumpulkan akan dianalisis melalui tinjauan terhadap dua aspek berikut: 

o Aspek Teknis 

Analisis aspek teknis meliputi: 

▪ Evaluasi sistem pengangkutan sampah berdasarkan TPS yang ada 

▪ Evaluasi kemungkinan peningkatan atau penambahan trip pengangkutan 

▪ Analisis kebutuhan prasarana pengangkutan untuk mendukung sistem pengangkutan sampah di Kecamatan 

Kadia agar lebih optimal dan dapat terangkut sepenuhnya 

o Aspek Kelembagaan 

Analisis kelembagaan mencakup: 

▪ Evaluasi jumlah personil dan kondisi tata kerja 
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▪ Peran masyarakat dalam sistem operasional pengangkutan sampah 

▪ Identifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi sistem pengangkutan sampah secara sistematis 

5. Rekomendasi Penyelesaian Masalah 

Evaluasi studi akan dilakukan dengan menganalisis jumlah kebutuhan prasarana pengangkutan sampah di Kecamatan Kadia. 

Selain itu, analisis kebutuhan pola pengangkutan dan alat angkut juga akan dilakukan dengan menggunakan persamaan SNI 

3242:2008 tentang Pengelolaan Sampah di Permukiman. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan pemecahan masalah 

terkait aspek teknis dan kelembagaan untuk memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aspek Teknis  

1. Proyeksi Jumlah Penduduk Kecamatan Kadia Berikut formula yang digunakan pada metode geometrik: Pn = Po(1+r)n dimana: 

Pt = jumlah penduduk pada tahun t (jiwa) P0= jumlah penduduk pada tahun dasar (jiwa) r = laju pertumbuhan penduduk (%) 

n =periode [4]. Waktu antara tahun dasar dan tahun n (dalam tahun) Didapatakan hasil proyeksi jumlah penduduk Tahun 2020 

sebesar 54.520 jiwa dan proyeksi jumlah penduduk Tahun 2030 sebesar 82.585 jiwa. 

2. Volume Timbulan Sampah TPS Kecamatan Kadia dan Proyeksinya 

Data Volume Sampah di Kecamatan Kadia 

Tabel 1. Volume timbulan sampah 

Nomor 

TPS 

Panjang 

(m) 
Lebar (m) Tinggi (m) Volume (m³) Nama Jalan 

TPS 01 1,7 2,64 1,5 6,73 M.T Haryono 

TPS 02 2,14 1,64 1,6 5,62  

TPS 03 1,2 2,1 1,8 4,54  

TPS 04 2,65 1,6 1,45 6,15  

TPS 05 1,4 1,64 0,79 1,81  

TPS 06 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 07 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 08 2,5 1,5 1 3,75 Ahmad Yani 

TPS 09 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 10 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 11 3,25 1,65 1,3 6,97  

TPS 12 2 2,8 1,5 8,4  

TPS 13 3,25 1,5 1 4,88  

TPS 14 2 1,65 1,2 3,96  

TPS 15 2,8 2,8 1,5 11,76 sao-sao 

TPS 16 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 17 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 18 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 19 1,7 1,2 1,1 2,24  

TPS 20 2,6 1,3 1,1 3,72  

TPS 21 1,6 1,4 1 2,24  

TPS 22 1,7 1,6 0,8 2,18  

TPS 23 1,7 1,4 0,7 1,67  

TPS 24 1,6 1,6 0,6 1,54  

TPS 25 3,2 1,8 1,2 6,91 Brigjen M. Yunus 

TPS 26 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 27 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 28 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 29 2,13 1,2 0,99 2,53  
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TPS 30 2 1,2 0,65 1,56  

TPS 31 2,5 1,44 0,8 2,88  

TPS 32 2,3 2,8 0,9 5,8 Chairul Anwar 

TPS 33 1,2 2,57 0,8 2,47  

TPS 34 1,2 3,7 1,2 5,33  

TPS 35 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 36 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 37 1,4 1,2 0,8 1,34  

TPS 38 1,2 1 1 1,2  

TPS 39 2 1,5 0,8 2,4  

TPS 40 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 41 2,5 1,5 1 3,75 K.H.AhmadDahlan 

TPS 42 1,4 1 0,8 1,12  

TPS 43 2 1,5 1,2 3,6  

TPS 44 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 45 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 46 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 47 2 1,5 1,2 3,6  

TPS 48 2,1 1,7 0,8 2,86  

TPS 49 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 50 2,5 1,5 1 3,75 Balai Kota 

TPS 51 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 52 1,4 1,1 0,8 1,23  

TPS 53 2 2,5 1,5 7,5  

TPS 54 2,5 1,4 1,2 4,2  

TPS 55 1,5 1,2 0,8 1,44  

TPS 56 2 1,5 1 3  

TPS 57 2,5 1,5 1 3,75  

TPS 58 2,5 1,5 1 3,75  

Total       221,61   

 

 

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa jumlah TPS yang tersebar di Kecamatan Kadia berjumlah 58 TPS dengan ukuran yang 

bervariasi antara 0,81 m3 sampai 12,44 m3 bila di rata-ratakan, 1 TPS berukuran sebagai berikut : Ukuran Rata-rata TPS = 3,82 

m3 Jadi asumsi ukuran 1 TPS = 3,82 m3 Berdasarkan pertumbuhan jumlah penduduk di Kecamatan Kadia Kota Kendari, dapat 

diproyeksikan bahwa jumlah produksi sampah Kecamatan Kadia berdasarkan data jumlah TPS dilapangan, total volume bak 

sampah di Kecamatan Kadia adalah 221,61 m3. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian [5]. 

3. Analisis Sampah Terangkut Perhari di Kecamatan Kadia 

Untuk mengetahui persentase volume sampah yang dapat terangkut dalam perhari dihasilkan sebagai berikut : 

 % Volume Terangkut = Volume Transportasi Sampah / Volume Sampah TPS x 100% = 65, 57% Atau setara dengan 145,30 

m hal ini sesuai dengan penelitian [6]. 

4. Analisa Kebutuhan Dump Truck [7]. Di Kecamatam Kadia Tahun 2020 

Waktu kerja selama 12 jam = 720 menit, jadi satu hari per truk dapat melayani : Jumlah ritasi = 720/300= 2,4 equivalen dengan 

2 kali, pengangkutan dengan jumlah sampah yang dapat terangkut setiap hari sebesar 2 x 12,11 m 3 = 24,22 m 3 , Jadi kebutuhan 

Dump Truck adalah sebesar 76,30/24,22 = 3,15 unit ≈ 3 unit. Berdasarkan analisa hitungan diatas, Kecamatan Kadia (kondisi 

tahun 2020) masih membutuhkan 3 unit Dump Truck pengangkut sampah dari TPS ke TPA dengan 2 kali ritasi. 

5. Proyeksi Kebutuhan Dump Truck [8]. Di Kecamatan Kadia Tahun 2030 

Waktu kerja selama 12 jam = 720 menit, jadi satu hari per truk dapat melayani : Jumlah ritasi = 720/300= 2,4 equivalen dengan 

2 kali, pengangkutan denganjumlah sampah yang dapat terangkut setiap hari sebesar 2 x 12,11 m3 = 24,22 m3, Jadi kebutuhan 

Dump Truck adalah sebesar 330,34/24,22 = 13,6 ≈ 14 unit. Berdasarkan analisa hitungan diatas, Kecamatan Kadia (kondisi 

tahun 2030) membutuhkan 14 unit Dump Truck pengangkut sampah dari TPS k 



             52 

JOCET : Journal of Civil Engineering & Technology, Volume 1, Issue I, January 2025            ISSN ……….-………  
 

6. Aspek Kelembagaan dan Rekomendasi Berdasarkan SNI 

1. Pola Pengangkutan Sampah Berdasarkan hasil pengamatan eksisting di lapangan pola pengangkutan sampah di 

Kecamatan Kadia, masih dilakukan dengan pola pengangkutan TPS komunal langsung dan dilakukan secara manual 

sehingga membutuhkan waktu dalam proses pengangkutannya [9]. Oleh karna itu, untuk pegangkutan sampah di 

Kecamatan Kadia menjadi lebih efektif dan efisien perlu di lakukan pengadaan container di beberapa TPS nya agar 

mudah untuk di angkut. Berikut analisis kebutuhan container di Kecamatan Kadia dengan menggunakan persamaan 

pada SNI-3242-2008 Tentang Pengelolaan sampah di permukiman. CPN = 11 unit Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis dengan jumlah timbulan sampah sebanyak 221,61 m 3 perhari di Kecamatan Kadia dengan jumlah ritasi yang 

dapat diambil sebanyak 2 perhari maka kebutuhan container yang diperlukan sebanyak 11unit dengan kapasitas yang 

sesuai SNI yaitu 8 m3 yang tersebar di Kecamatan Kadia, kebutuhan unit container ini di dasarkan pada tingkat 

pemadatan alat angkut yang di gunakan yakni 1,2 Kg/m3. 

2. Alat Pengangkutan Sampah Berikut analisis kebutuhan alat pengangkutan sampah [10] : Kebutuhan Alat Angkut = 5 

unit Berdasarkan hasil perhitungan analisis kebutuhan alat angkut di dapatlah jumlah armroll truck sebanyak 5 unit 

dengan ritasi 2/hari, di mana armroll truck yang di gunakan memiliki dimensi kontainer yang sama dengan kontainer 

sampah di TPS. Armroll truck ini selalu membawa membawa 1 kontainer kosong yang akan ditukar dengan yang 

berisi saat proses pengangkutan. Dengan demikian dengan adanya alternatif ini dapat lebih mengifisienkan 

pengangkutan sampah di Kecamatan kadia 

 

IV.  KESIMPULAN 

 

Berdasarkan volume sampah di Kecamatan Kadia, produksi sampah harian mencapai 221,61 m³, dengan volume sampah yang terangkut 

per hari sebesar 145,30 m³. Saat ini, dump truck yang tersedia hanya mampu melakukan dua rit per hari, namun belum sepenuhnya 

terangkut akibat kekurangan armada. Dibutuhkan tambahan 3 unit dump truck pada tahun 2020 dan proyeksi kebutuhan 19 unit dalam 

10 tahun mendatang. Pengangkutan sampah di Kecamatan Kadia menggunakan dump truck dengan kapasitas 8,65 m³, namun sistem 

pengangkutan masih manual dan tidak efisien, memakan waktu lebih lama. Sebagai alternatif, disarankan untuk menggunakan sistem 

kontainer di lokasi TPS dengan 11 unit kontainer, terutama di area padat penduduk seperti Jl. MT Haryono, dan mengganti alat 

pengangkutan menjadi armroll truck sebanyak 5 unit dengan dua ritasi per hari untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pengangkutan sampah. 
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